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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN HANDPHONE TERHADAP PERILAKU SEKS
REMAJA
(Study Kasus di Desa Sidorejo Kecamatan Pondokpéefabupaten Bengkulu
Tengah)

Elvida Damanik
D1A009009
Jurusan Iimu Kesejahteraan Sosial FISIP UNIB
2014

Permasalahan dalam penelitian ini adalah adakalyapem penggunaan
handphoneterhadap perilaku seks remaja di Desa Sidorejo mdatan Pondok
Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah. Tujuan dari piarelini adalah untuk melihat
pengaruh pengguna&landphonderhadap perilaku seks remdjakasi penelitian ini
adalah di Desa Sidorejo Kecamatan Pondok Kelapaupabn Bengkulu Tengah.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini deskripgantitatif. Sampel dalam
penelitian adalah 60 remaja laki-laki dan perempysrg menggunakamandphone.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adathlster sampling Teknik
pengumpulan data vyaitu Kkuisioner, observasi, waa@nc mendalam dan
dokumentasi. Teknik analisa yang digunakan dalamelg&n ini adalah statistikehi
square (X? menggunakan progranSPSS 16 for windowsdengan tingkat
kepercayaaru = 0.05 (5%). Hasil penelitian menunjukkan bahwiinsignifikan
jenis Handphonedengan perilaku seks remaja?(% 7.80 < 9.486), frekuensi
penggunaanHandphone dengan perilaku seks remaja *(X 3.07 < 9.486),
pemanfaatan fasilitadandphonedengan perilaku seksual {% 6.95 < 12.592), fitur
yang sering digunakaHandphonedengan perilaku seksual {X 5.62 < 12.592),
dan pihak yang sering diajak berkomunikasi denganilgku seksual (X= 8.93 <
12.592). Disimpulkan tidak ada pengaruh penggut#smdphoneterhadap perilaku
seks remaja di Desa Sidorejo, karena hanya adaré&@f4ja yang pernah melakukan
perilaku seksual dan bentuk perilaku seksual yalakukan dapat dikategorikan
rendah. Sedangkan hasil kualitatif diketahui fakp@nyebab terjadinya perilaku
seksual remaja di Desa Sidorejo yaitu pengawasangotua yang rendah, teman
sepermainan, pengetahuan tentang pendidikan sekg yandah, dan pacar.
Rekomendasi dalam penelitian ini diharapkan unerkaja lebih banyak mengisi
waktu luang dengan hal positif. Selanjutnya dihkaaporang tua dapat menjalankan
fungsi sosialisasi dalam memberikan informasi tegtpendidikan seksual sesuai
usia perkembangan remaja. Masyarakat dapat melakkieja sama dengan
pekerjaan sosial untuk bertindak sebagai peraifbtaoker) dan pendidik éducato)
dalam menyelesaikan masalah perilaku seksual rerDaparapkan instansi terkait
(BKKBN) dapat melakukan penyuluhan tentang pendidikeksual remaja melalui
program PIK R.

Kata Kunci: PenggunaatiandphonePerilaku Seksual, Remaja



ABSTRACT
The effect of cell phone usage on adolescent sexbahavior

(Case Study in the Sidorejo Village Pondok Kelapa Btrict Central Bengkulu
Regency)

Elvida Damanik
D1A009009
Social Welfare Major of Social and Political Scierfeaculty
University of Bengkulu
2014

The problems in this study, the use of cell phan¢here any influence on
adolescent sexual behavior in the Sidorejo VillRgadok Kelapa District of Central
Bengkulu Regency. The purpose of this study wasbserve the effect of cell phone
usage on adolescent sexual behavior. The locafitimsorecearch is in the Sidorejo
Village Pondok Kelapa District of Central Bengki®egency. The method used used
in this study was a descriptive quantitative. Tamgle in the study were 60 boys and
girls who use mobile phones. The sampling technigsed was cluster sampling.
Data collection techniques are questionnaires, rghgen, interview and
documentation. Analysis techniques used in thidysts a statistical chi square X
are supported using SPSS V.16 for windows, witloafidence level ofx = 0.05
level (5%). The results showed that the significaaue of the type of cell phone
with adolescent sexual behavior’(X7.80 < 9.486), cell phone usage frequency with
adolescent sexual behavior?(% 3.07 < 9.486), utilization cell phone with sekua
behavior (X = 6.95 < 12.592), cell phone features that arguieatly used with
sexual (¥ = 5.62 < 12.592), and are often invited to comroeniith sexual behavior
(X?=8.93 < 12.592). concluded there was no effeatetifphone use on adolescent
sexual behavior in the Sidorejo Village, Because @ahly 50% of adolescents who
never committed sexual behaviors canbe categoagdow. Qualitative result causes
of the sexual behavior of young people in the SpoVillage that low parental
supervision, playmates, knowledge about sex eductdbw, and special friend.
Recommendations in this study is expected to tesre spare time with something
positive. Furthermore, parents are expected toparthe function of socialization in
providing information about age-appropriate sexwlucation of adolescent
development. Communities cancooperate with soctakwo act as an intermediary
(broker) and educators (educators) in solving tloblpm of teen sexual behavior. It
is expected that the relevant agencies (BKKBN)adiedtict counselling on adolescent
sexual education programs through PIK R.

Keywords : Cell Phone Usage, Sexual Behavior, Teens
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi dan arus informasi saaidiak bisa dipisahkan dari
kehidupan masyarakat. Berbagai informasi yang deiga berbagai belahan dunia
kini telah dapat langsung kita ketahui berkat keraajteknologi (globalisasi). Kalau
dahulu kita mengenal kata pepatah “dunia tak selédan kelor”, sekarang pepatah
itu berganti “dunia saat ini selebar daun kelodrdna cepatnya akses informasi di
berbagai belahan dunia membuat dunia ini seoldh-edanakin sempit dikarenakan
kita dapat melihat apa yang terjadi di Australissaimya, meskipun kita berada di
Indonesia. Tentu kemajuan teknologi ini menyebahkambahan yang begitu besar
pada kehidupan masyarakat, dari masyarakat tradisraenuju masyarakat modern
dengan segala peradaban dan kebudayaannya. Perubahpuga memberikan
dampak yang begitu besar pada masyarakat,bailampak positif maupun dampak
negatif. Dampak positif dari penggunablandphonedapat mengubah kehidupan
nanusia dengan cara yang berbeda, yang mempengatdibekerja, kehidupan
pribadi dan hubungan antar manusia, sedangkan danggatif akan memunculkan
masalah sosial bagi masyarakat itu sendiri.

Perkembangan teknologi berpengaruh besar terhatmmirai kebudayaan
yang dianut masyarakat, baik masyarakat perkotaampun pedesaan. Kemajuan
teknologi seperti televisi, telepon dan teleponggem/Handphone(HP), bahkan
internet tidak hanya melanda masyarakat kota, nguogatelah dapat dinikmati oleh

masyarakat di pelosok-pelosok desa. Semua kalatha@at memiliki dan merasakan



perkembangan teknologi, seperti yang kita ketahat i anak Sekolah Dasar (SD)
sudah memilikHandphoneg(HP) atauBlackberry(BB) bahkan ada juga yang sudah
memiliki Jaringan sosial seperti Facebook walaugangan memalsukan identitas
umur. Handphoneyang dimiliki remaja saat ini telah banyak memiliitur internet
seperti jenisHandphone Feature Phorgan SmartphongPonsel Pintar). Sehingga
dengan canggihnya fitur-fitur yang tersediaHthndphone(HP) seperti : kamera,
permainan (games) akan mengganggu remaja dalanrimangelajaran di sekolah,
dan tidak jarang mereka disibukkan dengan menepamggilan, sms, miscall dari
teman mereka bahkan dari keluarga mereka senddbihLparah lagi ada yang
menggunakarHandphone(HP) untuk mencontek (curang) dalam ujian. Bermain
game atau internetan saat guru menjelaskan pelagan sebagainya. Kalau hal
tersebut dibiarkan, maka generasi yang kita harapkan menjadi budak teknologi.
Belum lagi dengan hadirnya jejaring sosial yang atudiakses dan digunakan oleh
siapa saja melalui komputer ataupti@ndphoneDengan kesempatan yang diberikan
orang tua kepada anak-anaknya untuk memegtnrgiphoneataupun seperangkat
komputer yang dapat dihubungkan dengan dunia mefakrnet, maka pengetahuan
anak bisa melampaui pengetahuan orang tuanya. #kidasegala informasi baik
yang bernilai positif maupun negatif, dapat di akdengan mudah oleh pengguna
Handphondermasuk remaja.

Berdasarkan data Badan Pemberdayaan Masyarak&mpean, dan KB
(Bapermas KB) Gunungkidul, pada Januari-Maret 2piBlah kekerasan seksual
yang melibatkan anak mencapai 16 kasus. ManajerisiDiRengorganisasian

Masyarakat dan Advokasi Yayasan Rifka Annisa Yogyek Muhammad



Thonthowi, mengatakan, meningkatnya kasus kekemdeampelecehan seksual akibat
perkembangan teknologi informasi. la mengatakanni#&ean zaman terutama
internet ini akhirnya banyak disalahgunakan oletarkgan remaja untuk kegiatan
yang sifatnya negatif,” ( httpokezone.cor013 )

Saat ini, banyak para remaja menjadi penggaugetcanggih seperti ponsel.
Rata-rata dari mereka paling sering melakukan kdkasnh melalui ponsel dengan
berkirim pesan singkat melalui SMS. Penelitian addp hampir 1.000 remaja
berusia antara 14 dan 19 tahun di Texas, AS, ball@aremukan bahwa remaja di
usia dini paling banyak yang memanfaatkan SMS unteknberikan informasi soal
seks. Dan yang paling mengkhawatirkan, hampir 2&¥ alsia mereka mengakui
bahwa, melalui sarana elektronik tersebut, merekaht mengirimkan gambar
telanjang pribadi pada orang lain. Sementara 31Pbaje lainnya mengatakan,
mereka telah meminta dikirimi gambar telanjang, 5jifga mengatakan mereka
diminta untuk mengirimkan pose syur mereka padacsasg. Seperti dikutip laman
Times of India Minggu, 12 Agustus 2012, penelitian yang ditdednit dalam jurnal
medis ini jJuga menemukan bahwa pengguna ponsargada remaja lebih mungkin
untuk melaporkan berbagai hal berbau seksual dibgkah dengan rekan-rekan
mereka yang tidak menggunakan ponsel. Paling pgsahn anak
perempuan setidaknya, lebih berisiko melakukanilgber seksual akibat pengaruh
penggunaaan teknologi canggih ini.

Data Badan Kependudukan dan Keluarga Berencanaoméas(BKKBN)
menyebutkan bahwa separuh gadis di Jabodetabek gitdk perawan lagi dan

mengaku pernah melakukan hubungan seks sebelunkahemiahkan tidak sedikit



yang mengalami kasus hamil di luar nikah. Begitgajiyang terjadi di kota-kota
besar lainnya, seperti Surabaya, Medan, Bandung Yaayyakarta. Hasil survey
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nas(@&KBN) menemukan
bahwa 51 persen siswi di Jabodetabek pernah melakukbungan seks pranikah, di
Surabaya, remaja perempuan lajang yang kegadisasudah hilang mencapai 54
persen, di Medan 52%, Bandung 47%, dan Yogyakd@&a @kezone.com, 2010).

Perilaku seks bebas di kalangan remaja sepertiodof®go, Jawa Timur,
sangat menghawatirkan. Dalam 10 bulan terakhiryas&00-an siswi hamil di luar
nikah. Data ini terungkap dari banyaknya permohatiapensasi menikah di bawah
umur di Pengadilan Agama (PA) Ponorogo. Para sigmag sudah hamil
mengajukan permohonan agar bisa menikah. Dari jurtdasebut, sekira 200 di
antaranya sudah hamil dan ternyata masih berspatiagar SMP dan SMA. Tidak
hanya perempuan, namun laki-laki yang menghamiti desih di bawah umur.
"Dispensasi nikah itu diajukan karena anak-anakirbetukup umur, sesuai batas
UU. Perempuan 16 tahun, laki- laki 19 tahun. Aldkhir ini mengalami kenaikan.
Kondisinya, mayoritas sudah hamil kebanyakan pelaghkan masih ada yang SMP
atau setingkat SMP dan SMA.

(http://daerah.sindonews.com/read/2013/11/06/23/832terilaku-seksremaja-

ponorogo-sudah-gawat

Dilihat dari hasil data di atas perilaku remaja asakg sudah amat
mengkhawatirkan. Hal ini ditandai dengan semakinningkatnya kasus-kasus
seperti aborsi, kehamilan tidak diinginkan (KTDandinfeksi menular seksual (IMS)

termasuk HIV/AIDS. Kasus yang terjadi tidak hanyalami remaja perempuan saja,



namun juga remaja laki-laki. Banyak faktor penyetafadinya kasus tersebut. Salah
satu faktornya seperti pengetahuan yang didapatbéabagi media salah satunya
adalahHandphone(HP). Handphoneyang kita gunakan umumnya digunakan untuk
berkomunikasi, tapi tidaklah sedikit remaja yangrirge menyalahgunakan
penggunaarHandphone yaitu untuk melihat hal-hal yang semestinya tigestut
mereka lihat. Akibatnya banyak remaja yang melakyderilaku menyimpang dalam
penggunaaflandphone

Ada dua faktor yang berpengaruh terhadap perileks sesmaja, yaitu faktor
eksternal dan internal. Faktor eksternal yang meceya kehidupan remaja misalnya
penyebaran konten pornografi yang semakin tinggsillsurvey bahwa Indonesia
menempati urutan empat besar di dunia dalam meagak#ternet berkonten
pornografi. Sebelumnya di tahun 2008 dan tahun 20@@onesia dan beberapa
negara Asia tenggara lainnya menempati urutan &epigngakses situs dewasa
terbesar di dunia. Pengakses denday word‘sex’ di dominasi remaja umur 14
hingga 16 tahun serta 30 hingga 45 tahun yang ukikak hampir merata di seluruh
Indonesia. Akibatnya berdasarkan riset Norton @nlfFamily pada tahun 2010
diketahui 96 persen anak-anak berusia 10-17 talhunddnesia pernah membuka
konten negatif dan selama 64 jam setiap bulan wditabiskan untuk online dan
ternyata 36 persen orang tua tidak mengetahuiekoapa saja yang diakses oleh
anak karena minimnya pengawasan orang tua (Temektif, 2010). Selain faktor
penyebab eksternal adapula penyebab internal. Babyeternal yang menyebabkan

remaja melakukan perilaku seksual yang tidak sghittn sikap permisif, kurangnya



kontrol diri, tidak bisa mengambil keputusan meragdwehidupan seksual yang sehat
atau tidak bisa bersikap asertif terhadap ajakawaneatau pacar.

Kemajuan teknologi dewasa ini memudahkan remajaikumhemperoleh
informasi dari media massa, baik itu informasi kntobendukung dalam pelajaran
maupun informasi untuk menjawab rasa penasaran nganaja yang seharusnya
didapat dari orang tua atau sekolah. Informasirsieipé cenderung menjerumuskan
remaja pada permasalahan seksual dan tingkah édswa yang tidak bertanggung
jawab. Hal ini bisa menyebabkan pemahaman yangukintang pendidikan seks,
sehingga remaja bisa terjebak dalam perilaku séksaray menyimpang. Perilaku
seksual remaja yang menyimpang semata-mata bukans&esalahan pada remaja
itu sendiri, melainkan kesalahan dari orang tugkiuingan dan teman bermain. Peran
orang tua yang kurang dalam memberikan pengawasda gmaja, maka remaja
dapat dengan mudah melakukan hal yang tidak semgastiereka lakukan. Misalnya
dengan menyebarkan gambar-gambar yang mengandsogporno pada temannya
atau tindakan lain yang sama sekali tidak layakhalil seorang remaja melalui
Handphone

Provinsi Bengkulu memiliki jumlah remaja sebesaP.885 jiwa dari total
jumlah penduduk Bengkulu 1.715.518 jiwa. Ini berpmnlah remaja 29% dari total
penduduk Provinsi Bengkulu (BPS Provinsi Bengk@d®. Gambaran perilaku
seks remaja Bengkulu tercermin dari hasil survepgydilakukan oleh Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKgdtla tahun 2010 pada
pelajar SMP usia 12-15 tahun sejumlah 275 oran§, (ima) sekolah di Bengkulu.

Berikut hasil survey tersebut :



Tabel : 1.1
Data Perilaku Pacaran Pelajar SMP di 5 Sekolah di iita Bengkulu

1. | Remaja melakukan ciuman bibir 57.4 %
2. | Remaja menganggap ciuman itu penting 21.8 %
3. | Remaja umur 15 tahun melakukan ciuman pertama .8 %1

4. | Remaja umur 14 tahun melakukan ciuman pertama .3 %2

5 Remaja umur 13 tahun melakukan ciuman pertama .9 %5

Sumber. Hasil Survey BKKBN,2010

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 7¥&%aja melakukan
ciuman pertama di umur 15 tahun, dan 57.4 % remajakukan ciuman bibir. inilah
gambaran perilaku seksual remaja saat ini. Deng#mya perubahan sosial,
mengakibatkan perubahan perilaku seksual remaja.

Kasus yang terjadi di Bengkulu baru-baru ini yaftinggu (24/3) pukul 03.00
WIB masyarakat BU terbelalak mengetahui YA dicalbempat siswa SMP dari
delapan teman laki-lakinya. Kejadian yang dialamA Y14), siswi SMP Arga
Makmur, Bengkulu Utara, yang diduga dicabuli 4 darieman laki-lakinya (juga
pelajar SMP). Diketahui YA berasal dari keluargaoken home (orang tuanya
bercerai). Di usianya yang masih belia, ia hanymgdal dengan adiknya yang
berumur 10 tahun. Bahkan sang adik lelakinya tertssbdah tidak lagi sekolah.
Kondisi demikian pula yang diduga membuat YA tedediar, bebas keluyuran
hingga lewat tengah malam. Kurangnya perhatian ol@mng tua membuat hal ini

terjadi. pttp://harianrakyatbengkulu.com/

Perkembangan mengenai perilaku seks remaja banyelki dbleh banyak
peneliti, seperti penelitian yang dilakukBobo Alexander Purbg2005) yang fokus

masalahnya pengaruh media televisi terhadap perieks remajaselain itu ada juga



Nopran Pebriansyal{2006) dimana fokus masalahnya pada peran pedgidikks
dalam keluarga terhadap perilaku seks remApa pula penelitian yang hampir
menyerupai dengan penelitian sebelumnya, namurebih ke arah agama yaitu
Kholishotul Laila (2006) dengan fokus masalahnya Pendidikan Se&silsfialam
menanggulangi penyimpangan perilaku seksual renBgebeda dengan penelitian
sebelumnya, disini peneliti akan melakukan pemelitientang perilaku seks remaja
juga, tetapi peneliti fokus pada pengatdéindphoneterhadap perilaku seks remaja.
Tepatnya akan dilakukan di desa, karena handphionédak hanya dinikmati oleh
masyarakat kota saja, akan tetapi juga masyarakat d

Dalam hal ini peneliti memilih lokasi Desa Sidoregfecamatan Pondok
Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah Provinsi BengkDlesa Sidorejo memiliki
jumlah penduduk yang terdiri dari 780 jiwa lakidlalan 798 jiwa perempuan dari

total penduduk 1.578 jiwa. (Profil Desa Sidorejd, 2D Berikut hasil data remaja :

Tabel : 1.2
Data Remaja di Desa Sidorejo Kecamatan Pondok Kelap
No. Rentangan umur remaja Jiwa Persentase
1. | Remaja umur 12-15 tahun 96 43 %
2. | Remaja umur 16-18 tahun 86 38 %
3. | Remaja umur 19-21 tahun 42 19 %
Total 224 100 %

Sumber. Profil Desa Sidorejo, 2013.
Dari tabel diatas dapat disimpulkan rentangan resi@aja berada dalam usia

12 tahun sampai 21 tahun, dimana jumlah remajaitdati 96 jiwa remaja umur 12-
15 tahun, 86 jiwa remaja umur 16-18 tahun, dani’a jemaja umur 19-21 tahun.

Inilah gambaran jumlah remaja di Desa Sidorejo Ketan Pondok Kelapa.



Berdasarkan hasil informasi yang diperoleh melal@wancara langsung
dengan Kepala Desa Sidorejo penduduk desa beladrgmai petani, mereka bekerja
sebagai petani sawit, karet dan sawah tada hujarbalayak juga masyarakat yang
mencari pekerjaan dibidang jasa sebagai buruh lpatbein buruh bangunan.
Kesibukan yang dilakukan orang tua untuk bekerjgmivuat kurangnya peranan
orang tua dalam mendidik anak dan mengawasi ankakndaencari pengetahuan,
Sehingga anak mencari tahu sendiri pengetahuagbterdi luar lingkungan keluarga
seperti menggunakan media elektronik y&landphone

Berdasarkan observasi awal juga di temukan, barygalkmak-anak yang
memiliki kesempatan untuk memegadgndphoneHandphoneyang dimiliki remaja
di Desa Sidorejo kebanyakan melebihi orang tuaBgpertiHandphoneyang sudah
memiliki fitur — fitur antara lain GPRS, Bluetooth, Infra Red, Game Java. GPRS
dapat digunakan sebagai media mengakses beberapeeseantara lain: WAP
(Wireless Application Protocplinternet MMS (Multimedia Messaging Service) dan
SMS Bluetoothadalah sebuah microchip yang dilengkapi transméteio yang dapat
mengrimkan data dalam jumlah besar, di antara fpipganti yang sesuai dan jarak
bluetooth pada radius 10 meter bahkan 100 metéa red merupakan salah satu
fitur yang didapat pada hampir semua ponsel. Seftargsionalinfra red tidak
ubahnya sepertBluetooth hanya saja perbedaany#ra red hanya dapat saling
berkomunikasi dengan 1 perangkat saja dan jarfek red mempunyai kisaran untuk
dapat saling berkomunikasi dari 1-100 cm. Dari bg#b fitur yang ada, dengan fitur
GPRS pemilik Hanphone bisa mengakses apa saja yang diinginkan melalui

MMS,SMS3Jan internet. Begitu juga dengBluetooth dapat saling mengirim gambar



maupun video. Banyaknya peredaran gambar-gambapunauvideo-video porno
sudah dianggap hal biasa dalam lalu lintas dataukdasi melalui ponsel. Begitu
juga yang terjadi di Desa Sidorejo, ada salah sataja yang menyalahgunakan
Handphonedenganbanyak menyimpan video porno ldandphonenyaNamun, hal
ini tidak di ketahui oleh orang tuanya, karena gramanya tidak mengerti dalam
menggunakarhanphoneyang dimiliki anaknya. Dari uraian tersebut malenydis
tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh Penggunaan Handphone Terhadap
Perilaku Seks Remaja”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, makalifpemerumuskan
masalah sebagai berikut : Adakah Pengaruh PengguHaadphone Terhadap
Perilaku Seks Remaja?
1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan dinetka yang menjadi
tujuan penelitian adalah untuk mengetahui adakalgd&teh Penggunadtandphone
Terhadap Perilaku Seks Remaja.
1.4 Manfaat Penelitian

Pelaksanaan penelitian diharapkan dapat memberidebrerapa manfaat
sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis

a) Untuk mengembangkan studi yang diperoleh di barkgkah, juga

dapat memberikan manfaat bagi pengembangan iimgepemuan



sosial khususnya ilmu kesejahteraan sosial yankalten dengan
pengaruh pengguna&fandphonderhadap perilaku seks remaja.
b) Diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pefahnya
yang tertarik dengan pengaruh penggunbamdphoneterhadap
perilaku seks remaja
2. Manfaat praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat negikdn sumbangan
pemikiran dalam membuat kebijakan yang berhubumigsrgan pengaruh

penggunaamandphonderhadap perilaku seks remaja



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Media Teknologi Informasi dan Komunikasi
2.1.1 Teknologi Informasi dan Komunikasi
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) adalah pag besar terminologi
yang mencakup seluruh peralatan teknis untuk mesepradan menyampaikan
informasi. Teknologi informasi dan teknologi komkesi adalah dua buah konsep
yang tidak terpisahkan. TIK mencakup dua aspekiyait
a. Teknologi informasi meliputi segala hal yang betdai dengan proses,
penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi, darelmsgn informasi.
b. Teknologi komunikasi adalah segala sesuatu yandcalen dengan
penggunaan alat bantu untuk memproses dan memradsta dari
perangkat yang satu ke lainnya.

(http://id.wikipedia.org/wiki/Teknologi_Informasi_dmunikasi)

Kemajuan teknologi telah mempengaruhi gaya hidup piala pikir remaja.
Mereka banyak berinteraksi dengan teknologi sepeleiisi, Handphone ataupun
internet. Dan secara pengaruh, merekalah yang gpalientan terkena
pengaruh/dampak negatif dari teknologi tersebut.

2.1.2 Handphone

Menurut Gouzali Saydam (2005), istilah telepon padalnya merupakan
suara dari jarak jauh. Selain itu keberadaan teleposendiri dibagi menjadi dua,
yaitu telepon biasafix telephong dan telepon bergerakdandphone (telepon

genggam atau telepon seluler) merupakan telepog teamasuk dalam sambungan



telepon bergerak, dimana yang menghubungkan aetamaHandphonetersebut

adalah gelombang-gelombang radio yang dilewatkan mesawat ke BTSBase

Tranceiver Station dan MSC Kobile Switching Cent@r yang bertebaran di
sepanjang jalur perhubungan kemudian diteruskanpé&sawat yang dipanggil
(Gouzali Saydam, 2005).

TeknologiHandphonepertama kali diperkenalkan pada tanggal 3 Aprit3l9
Komunitas bisnis telepon bergerak mengingatnyagaelasari lahirnyaHandphone
Saat itu untuk pertama kalinya pembicaraan jarak jdengan perangkat telepon
bergerak portable dilakukan. Orang yang pertamarkahcobanya adalah Martin
Cooper, General Manajer Divisi Sistem Komunikasitdola. Tentu kemajuan
teknologi ini menyebabkan perubahan yang begitiarbgmda kehidupan umat
manusia dengan segala peradaban dan kebudayaaReyabahan ini juga
memberikan dampak yang begitu besar terhadapmitaiyang ada di masyarakat.

Handphonesaat ini sudah menjadi bagian dari gaya hidup siardan sudah
menjadi kebutuhan bagi manusia, karena dengan adtamndphonanaka kita dapat
dengan mudah berkomunikasi dengan siapa aja. Higkan jumlahHandphone
saat ini di dunia sudah mencapai 5 miliyar lehilmlgh ini mungkin akan terus
bertambah. Banyaknya penggunaddandphonedalam suatu negara karena hampir
setiap pengguna memiliki dudandphone.berikut ini ada 10 negara yang paling

banyak menggunakatandphone



Tabel 2.1

Data Negara Yang Paling Banyak Menggunakafandphone

1. | China 916.530.000 1341.000.00d 75.32
2. | India 865.708.379 1210.193.427 75.42
3. | Amerika Serikat 327.577.529 310.866.000 103.90
4. | Indonesia 250.100.000 237.556.363 105.28
5. | Brazil 245.200.000 192.379.28( 127.45
6. | Russia 224.260.000 142.905.200 154.50
7. | Jepang 121.246.700 127.628.095 95.10
8. | Pakistan 114.610.000 178.854.781 66.50
9. | Jerman 107.000.000 81.882.342 130.10
10. | Nigeria 90.583.306 7140.000.00¢ 64.70

Sumber : http://www.serupedia.com

Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa Indonestaempati urutan ke empat
penggunaHandphone paling banyak dimana JumlaHandphone di Indonesia
diperkirakan mencapai sekitar 250.100.000 budéindphone Dengan jumlah
penduduk mencapai 237.556.363 maka perbandingan lahumpenduduk
yang menggunakan handphone mencapai 105.28%.

Disamping berfungsi sebagai alat komunikasi yangsqreal, Handphone
(ponsel) juga berpotensi sebagai sarana bisnis gtatgif. Ponsel sangat bervariasi
tergantung pada modelnya, yang seiring dengan péx&egan teknologi mempunyai

fungsi-fungsi antara lain (Fiati, 2005) :

=

Penyimpan informasi

N

Pembuat daftar pekerjaan atau perencanaan kerja

w

Reminder (pengingat waktu) atau appointment

4. Alat perhitungan (kalkulator)



5. Pengiriman atau penerimaan e-mail

6. Permainan (games)

7. Integrasi ke peralatan lain seperti PDA, MP3
8. Chatting dan Browsing internet

9. Video

Mengenai fitur-fitur lain dalam ponsel terdapat &&pa macam, antara lain :
profile, voice mail, caller ID, memory, numeric pagingan text messaging
(SMS)multimedia messagingVIMS), tones, locking/unlocking, call waiting, call
forwarding, three-way calling, calling history, oteuch emergency dialingan lain-
lain.

Saat ini Indonesia dapat kita saksikan begitu bgmargaruh kemajuan
teknologi terhadap nilai-nilai kebudayaan yang mlitamasyarakat, baik masyarakat
perkotaan maupun pedesaan (modernisasi). Kemagkarolbgi seperti televisi,
telepon dan telepon genggamafdphong bahkan internet bukan hanya melanda
masyarakat kota, namun juga telah dapat dinikmigh anasyarakat di pelosok-
pelosok desa. Akibatnya, segala informasi baik yaemilai positif maupun negatif,
dapat dengan mudah di akses oleh remaja.

Adapun dampak penggunaan ponsel menurut Badwil@@4§2 penggunaan
ponsel dapat membawa dampak-dampak tertentu. Dadgrakak tersebut sebagai
berikut :

1. Aspek Psikologis

Banyaknya pesan melalui SMS yang berisi ajakanaajddersifat rasisme
dapat mempengaruhi kondisi psikologis seseorangtdDaya yang marak

ditemukan adalah pesan yang berisi pemboikotan nganaroduksi
Amerika. Selain itu juga terdapat peredaran pesks, tgambar, maupun



video yang bersifat pornografi. Mudahnya akses defoasuk pesan
tersebut melalui ponsel membawa dampak negatifjtagra untuk
generasi muda sekarang ini.

2. Aspek Sosial
Salah satu hal yang sering terjadi adalah tindakeseorang yang
membiarkan ponsel miliknya tetap dalam keadaan phidtau aktif
sehingga mengeluarkan bunyi yang nyaring. Hal élg mengganggu
konsentrasi serta mengejutkan orang-orang disak#arSeperti ketika
sedang rapat bisnis, di rumah sakit, sedang didetempat ibadah, dan
lain-lain. Selain itu penggunaan ponsel sebagaiiankdmunikasi tidak
langsung dapat menurunkan kualitas dan kuantitakdaunikasi secara
langsung (tatap muka). Sering terjadi kesalah pahagialam pemaknaan
pesan melalui komunikasi secara tidak langsung.

3. Aspek Kesehatan
Penggunaan ponsel secara terus menerus dalam jaagka yang cukup
lama akan mengganggu kesehatan, diantaranya kataderkanker mata,
kanker telinga, sakit kepala, dan pembengkakan jaidiari tangan.

4. Aspek Keuangan
Dengan memilikiHandphonetidak terlepas dengan adanya pengeluaran,
karena untuk membeli pulsa agar bisa digunakan.

2.2 Remaja
2.2.1 Pengertian Remaja

Definisi remaja untuk masyarakat Indonesia samaitngal dengan
menetapkan definisi secara umum. Masalahnya adladimmesia terdiri dari berbagai
macam suku, adat, dan tingkatan sosial-ekonomi oraypendidikan. Menurut
Mappiare dalam bukunya Psikologi Remaja (1982)atdsimpulkan bahwa secara
teoritis dan empiris dari segi psikologis, rentangaia remaja berada dalam usia 12
tahun sampai 21 tahun bagi wanita, dan 13 sampt@& bagi pria. Jika dibagi atas
remaja awal dan remaja akhir, maka remaja awaldbedalam dalam usia 12/13
tahun sampai 17/18 tahun, dan remaja akhir dalatamgan usia 17/18 tahun sampai

21/22 tahun. Sedangkan WHO menetapkan batas us?f i#hun sebagai batasan



usia remaja. Dengan membagi menjadi 2 bagian dim@anaja awal pada usia 10-14
tahun dan remaja akhir 15-20 tahun (Sarwono, 2011).

Secara umum batasan usian remaja menurut Kari@8®), dibagi menjadi
tiga yaitu Remaja Awal (12-15 tahun), Remaja Pgabdan (15-18 tahun) dan
Remaja Akhir (18-21). Sesuai dengan fokus penglitig peneliti menjadikan semua
batasan usia remaja tersebut menjadi objek peareliti

Remaja berasal dari kata latdolensencgang berarti tumbuh atau tumbuh
menjadi dewasa. Istilah adolensence mempunyaiyarig lebih luas lagi yang
mencakup kematangan mental, emosional sosial si&n(fiurlock, 1992). Pasa masa
ini sebenarnya tidak mempunyai tempat yang jelasnatidak termasuk golongan
anak tetapi tidak juga golongan dewasa atau tyzaridiangn dari segi sosial, remaja
mempunyai suatu posisi marjinal yang disebut puBeber berasal dari bahasa latin
yaitu “pubertas yang berarti kelaki-lakian dan menunjukkan kedsava yang
dilandasi oleh sifat kelakian dan ditandai oleh &&ngan fisik.

Menurut Anna Freud (dalam Nopran Pebriansyah, 29086y dimaksud masa
pubertas atau adolensence adalah menggambarkan sebagai suatu proses
perkembangan meliputi perubahan-perubahan perhabudgngan perkembangan
psikoseksual, perubahan dalam hubungan orang tueinta mereka.

Remaja menurut Muangman (1980) sebagaimana dikoigh Sarwono
(2011), adalah suatu masa dimana:

a. Individu berkembang dari saat pertama kali ia m@rkkan tanda-tanda

seksual sekundernya sampai ia mencapai kemataagsinas.



b. Individu mengalami perkembangan psikologis dan poémtifikasi dari
kanak-kanak menjadi dewasa.

c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekan@ang penuh kepada
keadaan yang relative mandiri.

2.2.2 Tahap Perkembangan Remaja
Dalam proses penyesuaian diri menuju kedewasaam ad tahap
perkembangan remaja :

a. Remaja awalKarly Adolescenge
Remaja pada tahap ini masih terheran-heran akanbaéran yang terjadi
pada tubuhnya sendiri dan dorongan-dorongan yangiyenei
perubahan-perubahan itu. Mereka mengembangkarapigikiran baru,
cepat tertarik pada lawan jenis, dan mudah teramogra erotis. Pada
remaja awal sulit mengerti dan dimengerti orangaaw

b. Remaja MadyaNliddle Adolescenge
Pada tahap remaja ini sangat membutuhkan kawanrkal@asangat
senang kalau banyak teman yang menyukainya. Ad&nkegngan
“narcictis”, yaitu mencintai diri sendiri.

c. Remaja Akhir Late Adoloscenge
Tahap ini adalah masa konsolidasi menuju periodeasa dan ditandai
dengan pencapaian lima hal berikut ini:

1. Minat yang makin mantap terhadap fungsi-fungsil@ke
2. Mencari kesempatan untuk bersatu dengan orangd&indalam

pengalaman-pengalaman baru.



3. Terbentuk identitas seksual yang tidak akan beridgih

4. Egosentrisismdterlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri)
diganti dengan keseimbangan antara kepentingarsefidiri dan
orang lain)

5. Tumbuh “dinding” yang memisahkan diri pribadinyandan
masyarakat umum (Sarwono, 2011:30)

Masa remaja adalah masa peralihan dari anak-analkewasa, bukan hanya
dalam artian psikologis tetapi juga fisik. Bahkasrybahan-perubahan fisik yang
terjadi itulah yang merupakan gejala primer dalartypnbuhan remaja, sedangkan
perubahan-perubahan psikologis muncul antara kbagai akibat dari perubahan-
perubahan fisik itu.

2.3 Perilaku Seksual Remaja
2.3.1 Pengertian Perilaku Seksual Remaja

Menurut Skinner seorang ahli psikologi (dalam Stic2001), merumuskan
bahwa perilaku merupakan respon atau reaksi segpotarhadap stimulus
(rangsangan dari luar). Perilaku manusia dari $égjogis adalah tindakan atau
aktivitas dari manusia itu sendiri yang mempunyaitBngan yang sangat luas seperti
berjalan, berbicara, menangis, bekerja dan sebggain

Proses pembentukan atau perubahan perilaku dageatgdiruhi oleh beberapa
faktor baik dari dalam maupun dari luar individusp&k-aspek dalam diri individu
yang sangat berperan/berpengaruh dalam perubahalakpeadalah persepsi,
motivasi dan emosi. Persepsi adalah pengamatan ry@ngpakan kombinasi dari

penglihatan, pendengaran, penciuman serta pengalamaa lalu. Motivasi adalah



dorongan bertindak untuk memuaskan sesuatu kebut@lmongan dalam motivasi
diwujudkan dalam bentuk tindakan (Sarwono, 2003).

Menurut Benyamin Bloom, seperti dikutip Notoatmo(@603:121), membagi
perilaku itu di dalam 3 domain (ranah/kawasan),kipes) kawasan-kawasan tersebut
tidak mempunyai batasan yang jelas dan tegas. Rpamb&awasan ini dilakukan
untuk kepentingan tujuan pendidikan, yaitu mengergkan atau meningkatkan
ketiga domain perilaku tersebut, yang terdiri danah kognitif kognitif domair,
ranah affektif &ffectife domaijy dan ranah psikomotopgicomotor domain Dalam
perkembangan selanjutnya oleh para ahli pendididan untuk kepentingan
pengukuran hasil, ketiga domain itu diukur dari :

1. PengetahuarkQowlegde)
Pengetahuan adalah hasil dari tahu, dan ini tegatilah seseorang
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertemanpa
pengetahuan seseorang tidak mempunyai dasar unargambil
keputusan dan menentukan tindakan terhadap magaighdihadapi.
2. Sikap @ttitude
Sikap merupakan reaksi atau respon yang masihtuprtaari
seseorang terhadap suatu stimulus atau objek. rAl[i854) dalam
Notoadmojo (2003:125) menjelaskan bahwa sikap meggutiga
komponen pokok :
a. Kepercayaan (keyakinan), ide, konsep terhadap sungeé.
b. Kehidupan emosional atau evaluasi terhadap sugdl.ob

c. Kecenderungan untuk bertinddkr{d to behavye



3.

Praktik atau tindakarpactice

Suatu sikap belum otomatis terwujud dalam suatdakan Overt
behavio). Untuk mewujudkan sikap menjadi suatu perbuatangy
nyata diperlukan faktor pendukung atau suatu kondiang

memungkinkan, antara lain adalah fasilitas dan ofaldukungan

(suppory}.

Perilaku seksual menurut Sarwono (2011:174) adakguala tingkah laku

yang didorong oleh hasrat seksual, baik denganngemis maupun sesama jenis.

Bentuk-bentuk tingkah laku ini dapat beraneka ragenmlai dari perasaan tertarik

hingga tingkah laku berkencan, bercumbu dan sengg@®bjek seksualnya bisa

berupa orang lain, orang dalam khayalan atau eliiisi.

2.3.2 Tahapan-Tahapan Perilaku Seksual Pada Remaja

Dalam hal ini, perilaku seksual pada remaja dapatijddkan dalam tingkah

laku yang bermacam - macam, mulai dari perasadaritersampai tingkah laku

berkencan, bercumbu dan bersenggama (Sarwono,12B1Ifingkah laku seksual

tersebut diurutkan sebagai berikut:

1.

2.

Berkencan

Berpegangan tangan

Mencium pipi

Berpelukan

Mencium bibir

Memegang buah dada di atas baju

Memegang buah dada di balik baju



8. Memegang alat kelamin di atas baju

9. Memegang alat kelamin di bawah baju

10. Melakukan senggama

Menurut Rustam (Fauziah, 1997) memberikan secaca mengenai tahapan
perilaku heteroseksual, yaitu perilaku-perilaku sselk dengan lawan jenis yang
pernah dilakukan remaja sebelum menikah. Mulai @dwap paling awal atau rendah
sampai dengan terjadinya hubungan senggama sdimait:

1. Memandang tubuh lawan bicara tetapi menghindarnyal&ontak
mata,

2. Mengadakan kontak mata,

3. Berbincang-bincang dan membandingkan gagasan pgila tahap ini
ada kecocokan hubungan akan berjalan terus, jilak timaka
hubungan menjadi terputus,

4. Berpegangan tangan

5. Memeluk bahu, tubuh lebih didekatkan

6. Memeluk pinggang, tubuh dalam kontak yang rapat,

7. Ciuman di bibir

8. Berciuman bibir sambil berpelukan,

9. Rabaan, elusan dan eksplorasi tubuh pasangannya,

10. Saling meraba-raba bagian daerah erogen,dan

11.Bersenggama.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pauils&ksual remaja adalah

segala bentuk kegiatan yang dilakukan dalam rangkayalurkan dorongan seksual



yang dimiliki dari tahap paling rendah sampai tapafpng tinggi yaitu berpegangan

tangan, berpelukan, mencium kening, mencium piercibman bibir, meraba alat

kelamin atau payudara, saling menempelkan alatrieldan berhubungan seksual.

2.3.3 Faktor-Faktor yang mempengaruhi Perilaku Seksal Pada Remaja

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya ateds seksualitas pada

remaja, antara lain :

a.

Perubahan-perubahan hormonal yang meningkat haskaual (libido
seksualitas) remaja. Peningkatan hasrat seksual mambutuhkan
penyaluran dalam bentuk tingkah laku seksual taerten

Penyaluran itu tidak dapat dilakukan karena adamenundaan
perkawinan, baik secara hukum karena adanya undzheng tentang
perkawinan yang menetapkan batas usia menikahisg@ikl6 tahun
untuk wanita dan 19 tahun untuk pria.

Sementara usia kawin ditunda, norma-norma agarap betrlaku dimana
seseorang dilarang untuk melakukan hubungan sekéuse menikah.
Kecendrungan pelanggaran makin meningkat oleh karadanya
penyebaran informasi dan rangsangan seksual metgdia massa yang
dengan adanya teknologi canggih.

Orang tua sendiri, baik karena ketidaktahuannyaporakarena sikapnya
yang mentabukan pembicaraan mengenai seks denghridak terbuka
terhadap anak, malah cenderung membuat jarak deagak dalam

masalah yang satu ini.



f. Dipihak lain, tidak dapat diingkari adanya kecemdyan pergaulan yang
makin bebas antara pria dan wanita dalam masyass{zdgai akibat
berkembangnya peran dan pendidikan wanita sehikgdiadukan wanita
makin sejajar dengan pria. (Sarwono, 2011:187-188)

2.4 Dampak PenggunaatdandphoneTerhadap Perilaku Seks Remaja

Remaja di zaman sekarang tidak lepas dari pertuambtéknlogi, setiap hari
selalu ada saja benda — benda berbau teknologihilikpan remaja contohnya yaitu
telepon genggam atau yang dikenal dengan sebtdaadphone(HP). Handphone
sangatlah begitu penting bagi suatu kehidupan nenBada awal kemunculannya,
Handphonediciptakan untuk memudahkan berkomunikasi antanusia. Namun
seiring bertambahnya tahun demi taliiendphondidak saja digunakan sebagai alat
komunikasi semata. Dengan adam@ndphonehidup menjadi terasa sangat mudah,
komunikasi semakin lancar sehingga jaringan peisatan juga semakin kuat dan
segala sesuatunya akan berlangsung dengan cepain 88 Handphonejuga
menambah pengetahuan tentang perkembangan teknolgmun seiring
perkembangan zaman, para penggtiaamdphonekhususnya para remaja ada saja
yang sering menyalah gunakannya, yaitu untuk mtelibkhal yang semestiya tidak
patut untuk mereka lihat melalui situs-situs yaegusigguhnya belum layak untuk
dilihat oleh remaja. Tetapi ada juga beberapa naarbagi pengunddandphone
Berikut dampak penggunaéfanphonegrada remaja :

a. Dampak Positif
Adapun dampak positif penggunaddandphone yaitu dapat menjalin

silaturahmi melalui komunikasi, memperoleh pengesash seperti pendidikan



seksual, dan sebagainydandphone yang digunakan untuk hal yang positif akan

membantu remaja jauh dari perilaku seksual menymmpa http://tarbiyah-dwi-

wahyudi.blogspot.com

b. Dampak Negatif

Kecanggihan teknologi bukan hanya memberi dampaitipontuk banyak
orang. Namun, perlu diwaspadai pula ada dampaktihegag perlu dicermati.
Apalagi saat ini, banyak para remaja menjadi penggiadget canggih seperti
ponsel. Rata-rata dari mereka paling sering mekakutomunikasi melalui ponsel
dengan berkirim pesan singkat melalui SMS. Peanalitierhadap hampir 1.000
remaja berusia antara 14 dan 19 tahun di Texas,bABkan menemukan bahwa
remaja di usia dini paling banyak yang memanfaat8WS untuk memberikan
informasi soal seks. Dan yang paling mengkhawatirkampir 28% dari usia mereka
mengakui bahwa, melalui sarana elektronik terselmdreka telah mengirimkan
gambar telanjang pribadi pada orang lain. Sementt& remaja lainnya
mengatakan, mereka telah meminta dikirimi gamdanjang, 57% juga mengatakan
mereka diminta untuk mengirimkan pose syur merekdapseseorang. Dan yang
paling parahnya, anak perempuan setidaknya, lebiisiko melakukan perilaku
seksual akibat pengaruh penggunakan teknologi dangg

http://life.viva.co.id/news/read/

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa denganyaddandphoneidak
hanya memberikan dampak positif, tetapi juga dampgatif. Baik itu untuk orang

dewasa maupun remaja bahkan anak-anak. Tanpa agangawasan dari orang tua



anak bisa menyalahgunakan kegunaanldandphone Dampak negatif penggunaan
Handphoneyang mempengaruhi perilaku seksual remaja antara la

1. Mengirim SMS yang berbau pornografi,

2. Menyimpan dan mengirim gambar — gambar porno,

3. Merekam perilaku seksual remaja,

4. Mencari informasi yang berbau situs porno,

5. Sebagai ajang cari pasangan.

2.5 Relevansi Masalah Penelitian Terhadap Ilmu Kegghteraan Sosial

Masa remaja adalah masa peralihan dari anak-analewasa, bukan hanya
dalam artian psikologis tetapi juga fisik. Sehinggada masa ini remaja masih
bingung akan jati dirinya. Jika masih bingung akatn dirinya, bagaimana remaja
dapat mengembangkan dirinya? Inilah masalah mendzs#a remaja, sehingga
terlalu mudah mengadopsi perubahan tanpa berpegang kepada nilai-nilai
dasarnya, sehingga dengan mudah terlepas datirjatra sendiri.

Dunia ini dikomandani oleh perkembangan ilmu d&mdéogi. Dengan bekal
ilmu dan teknologi itulah yang dapat mengembangkasyarakat di dunia ini. Tidak
dapat dihindari lagi bahwa berbagai kemajuan ddlarbagai bidang kehidupan lain
telah mengubah sistem sosial masyarakat indon&sigadi kemudian perubahan-
perubahan dalam fungsi dan struktur institusi $omag menyebabkan timbulnya
masalah sosial. Horton dan Hunt (1964) menyatdiasava: “Suatu masyarakat yang
mengalami perubahan pasti melahirkan masalah. Bfasasial merupakan bagian

dari konsekuensi perubahan sosial”.



Dalam beberapa peristiwa di dalam sejarah dunissdgmah manusia tercatat
orang-orang besar karena kelebihan kapasitasnygakiatkan terjadinya perubhan
sosial. Namun, secara umum perubahan sosial tekg@ina semakin banyaknya
individu yang menerima suatu perilaku di luar pgdag sudah ada.

Soerjono Soekanto menyebutkan adanya faktor-faktern dan ekstern yang
menyebabkan terjadinya perubahan sosial dalam mesyta

1. Faktor Intern

Faktor yang bersumber dalam masyarakat itu sepaing menyebabkan
terjadinya perubahan sosial, yaitu perubahan perndugenemuan-
penemuan baru, konflik dalam masyarakat, dan pesnkaan.

Seiring dengan perkembangan zaman, kebutuhan raaakan barang
dan jasa semakin bertambah kompleks. Oleh karenabérbagai
penemuan baru diciptakan oleh manusia untuk membaatau
memudahkan masyarakat dalam memenuhi kebutuhaRagamuan baru
yang menyebabkan perubahan pada masyarakat melipggsdiscovery,
invention dan inovasi. Suatu penemuan baru menyebabkarbaiean
dalam bidang tertentu, namun akibatnya memancabidang lainnya.
Contohnya penemuardandphone yang menyebabkan perubahan di
bidang komunikasi, interaksi sosial, status soprlilaku, dan lain-lain.

2. Faktor Ekstern

Dengan melakukan interaksi sosial, banyak pengpemgaruh dari luar
masyarakat yang mendorong terjadinya perubahamlsdsaktor-faktor

ekstern yang menyebabkan perubahan sosial yagktqrfalam yang ada



di sekitar masyarakat beruhapeperangandan pengaruh kebudayaan
masyarakat lain
Perubahan sosial merupakan perubahan yang menkitdutuntuk dapat
menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi tdak dapat ditolak.
Kebanyakan masyarakat sangat mudah menerima parulahi luar dan mengubah
dirinya demi menyesuaikan diri dengan perubahasebert. Perubahan ini juga
memberikan dampak yang begitu besar pada masyatakit itu dampak positif
maupun dampak negatif. Dampak positif akan menitkgka kualitas hidup
masyarakat, sedangkan dampak negatif akan memamcutkasalah sosial bagi
masyarakat itu sendiri. Sebagaimana Robert K. Merttan Kingsley Davis
mengatakan bahwa masalah sosial merupakan suadu beatingkah laku yang
menentang satu atau beberapa norma yang telahmditetan berlaku di dalam
masyarakat. Seperti yang terjadi saat ini, teknoiofgrmasi disalahgunakan oleh
banyak orang yang menyebabkan terjadinya masatal.so
Dalam perspektif materialis, teknologi sangat detean dalam perubahan
sosial. Tokoh teknokratis ini adalah Thorstein \éeblVeblen melihat teknologilah
yang mewarnai tatanan sistem sosial. Karena ituneagajukan preposisi bahwa
perilaku manusia mencerminkan perkembangan tekndiogekonominya. Statemen
Veblen ini secara implisit mengisyaratkan kemampuggknologi dalam

mempengaruhi perilaku manusia termasuk perilaksus#kemaja.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian adalah kuantitatif. Data yatigunakan dalam
penelitian adalah data kuantitatif yang didukunghatlata kualitatif. Data kuantitatif
dilakukan dengan metode survei, yaitu melalui kuisr sebagai instrumen utama
penelitian. Sedangkan data kualitatif sebagai pentdy penelitian melalui
wawancara mendalam untuk mendapatkan keterangdiakem dari responden.
3.2 Definisi Konseptual dan Definisi Operasional
3.2.1 Definisi Konseptual

Definisi konseptual merupakan penjelasan atasalistiang kita gunakan
dengan menggunakan bahasa kita sendiri. Jika masilyertakan pendapat ahli atau
orang lain, maka kita tetap harus menyimpulkan ppatl orang tersebut dengan
pendapat kita sehingga diperoleh sebuah arti hisjing sesuai dengan yang kita
maksudkan. Definisi konseptual dalam penelitiars@bagai berikut :

a. PenggunaarHandphone (Telepon Genggam atau Ponsel) merupakan
Ponsel atau bisa juga disebds&indphone(telepon genggam atau telepon
seluler) merupakan telepon yang termasuk dalam wagam telepon
bergerak, dimana yang menghubungkan antar sesamselptersebut
adalah gelombang-gelombang radio yang dilewatkarnpeéaawat ke BTS
(Base Tranceiver Statigndan MSC Kobile Switching Centégryang
bertebaran di sepanjang jalur perhubungan kemuditeruskan ke

pesawat yang dipanggil (Gouzali Saydam,2005).



b. Perilaku seksual menurut Sarwono (2011) adalaha&ggkah laku yang
didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawais jeraupun sesama
jenis. Bentuk-bentuk tingkah laku ini dapat berane&kgam, mulai dari
perasaan tertarik hingga tingkah laku berkencarmupgbu dan senggama.

3.2.2 Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan pertunjuk tentangabaana suatu konsep
dapat diukur dengan menggunakan indikator konl®gngan kata lain, definisi
operasional berbicara tentang bagaimana menurumgegasan-gagasan konsep
abstrak ke dalam indikator empiris yang mudah terukdapun definisi operasional
dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Variabel Pengaruh (X)

PenggunaaklandphongX) sebagai variabel independen meliputi :
a. JenisHandphoneyang digunakan meliputi :
* Ponsel Biasa,
* Featured Phone, dan
e Smartphone
b. Frekuensi penggunadiandphone meliputi :
* Waktu yang digunakan baik itu waktu penggunhandphone
maupun waktu dalam kehidupan sehari-hari

« Dimana saja sering menggunaksndphone



c. Pemanfaatan fasilitas meliputi :

Untuk mempermudah komunikasi dengan keluarga, tetaan
guru melalui telponSMSdanMMS

Mengikuti ~ perkembangan jaman  seperti  mengikuti
perkembangan model dan tipandphone

Hiburan seperti mendengarkan musik, kamera, telelas
jejaring sosial

Fashion yang dimaksud adalah sekedar mengandalikgilan
luar (casing saja meskipun fiturnya sederhana

Pendidikan

d. Fitur yang sering digunakan meliputi :

SMS Ghort message service

MMS (multimedia messaging service)
Layanan Internet

Video

Kamera

Game

. Pihak yang diajak berkomunikasi meliputi

Keluarga (seperti orang tua, paman, bibi, kakalk)ad
Teman
Pacar

Guru



2. Variabel Terpengaruh (Y)
Perilaku seksual remaja (y) sebagai variabel degrentkliputi :
a. Pengetahuan
Pengetahuan remaja tentang perilaku seksual meliput

» Pengetahuan tentang alat reproduksi

* Pengetahuan tentang kesehatan reproduksi

* Pengetahuan tentang hubungan seksual

» Pengetahuan tentang dampak perilaku seksual

b. Sikap
Sikap yang dimaksud adalah respon tertutup sesgotarnadap
stimulus atau obyek, baik yang bersifat intern nogupekstern,
sehingga manifestasinya tidak dapat langsung dilitedapi hanya
dapat langsung ditafsirkan terlebih dahulu darilgles yang tertutup,
yang meliputi :

» Kognitif menyangkut kepercayaan seseorang mengapai
yang berlaku atau apa yang dianggap bemamgenai perilaku
seksual

» Afektif menyangkut masalalemosional subjektif seseorang
terhadap suatu obyek

» Konatif yang dimaksud adalah kecenderungan begberil
yang ada dalam diri seseorang berkaitan dengankatiap

yang dihadapinya



c. Tindakan
Tindakan yang dimaksud yaitu segala tingkah lalkwgydidorong oleh
hasrat seksual, baik dengan lawan jenis maupumsegis dangan
cara memulai dari :
* Berfantasi
» Berpegangan tangan
* Ciuman kening
» Ciuman bibir
* Meraba
* Berpelukan
* Menempelkan alat kelamin (petting)
* Bersenggama
3.3 Hipotesis
Menurut Sugiyono (2013:64), hipotesis merupakan afgam sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumosssalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Dalam halipatbsisnya adalah :
a. Hipotesis kerja (Ha)
PenggunaarHandphone mempunyai pengaruh terhadap perilaku seks
remaja
b. Hipotesis Nol (HO)
PenggunaarHandphonetidak mempunyai pengaruh terhadap perilaku

seks remaja



3.4 Metode Pengumpulan Data
a. Kuisioner

Menurut Sugiyono (2008), Angket atau kuesioner pakan tehnik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memsdeerangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dija@akam penelitian ini kuisioner
digunakan dalam bentuk kuisioner tertutup yaituapepertanyaan sudah disediakan
alternatif jawaban. Kriteria pengukuran dan peaitaierhadap opsi jawaban tersebut
di presentasikan dengan cara memberikan skor t@ph@aésing-masing jawaban atas

pertanyaan tersebut, dengan kategori sebagai beriku

Jika responden memilih jawaban a, maka diberi gkor

Jika responden memilih jawaban b, maka diberi 8kor

Jika responden memilih jawaban c, maka diberi kor

Jika responden memilih jawaban d, maka diberi &kor

Variabel X dalam penelitian ini terdiri dari 17 ntepertanyaan. ini berarti
bahwa skor tertinggi untuk variabel X adalah 68 dkor terendah adalah 17. Dari
total skor yang diperoleh kemudian akan disusungaenskala interval yang
menggunakan rumus :

| = Nilai Tertinggi — Nilai Terendah
Kategori

Sumber : (Hadi,1993:108)
Berdasarkan rumus tersebut, maka skala intervalkumariabel X dalam

penelitian ini adalah 17. Skor kemudian akan dikglokkan berdasarkan kategori :



a) Tinggi apabila total skor 51 - 68
b) Sedang apabila total skor 34 - 50
c) Rendah apabila total skor 17 - 33
Kemudian untuk variabel Y dalam penelitian ini memypai 17 item
pertanyaan, ini berarti skor tertinggi untuk vagblly adalah 68 dan skor terendah

adalah 17 dengan skala interval 17. Skor kemudkam @ikelompokkan ke dalam

kategori :
a) Tinggi apabila total skor 51 - 68
b) Sedang apabila total skor 34 - 50
c) Rendah apabila total skor 17 - 33
b. Observasi

Menurut Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2013:145ngeenukakan bahwa,
observasi merupakan suatu proses yang kompleki) puases yang tersusun dari
dua proses penting yaitu pengamatan dan ingataeer@si dilakukan menurut
prosedur dan aturan tertentu sehingga dapat diukeamgbali oleh peneliti dan hasil
observasi memberikan kemungkinan untuk ditafsidecara ilmiah.

c. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulanagatiaila peneliti akan
melaksanakan studi pendahuluan untuk menemukaragatainan yang harus diteliti,
dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-daki responden yang lebih
mendalam. Wawancara yang digunakan dalam peneiiadengan mengajukan

pertanyaan-pertanyaan tidak terstuktur karena petieak menggunakan pedoman



wawancara yang disusun secara sistematis dan lengkak mengumpulkan datanya
sehingga wawancara yang dilakukan adalah wawabedas.
d. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah proses gtaten, penyusunan, dan
penyimpanan file atau catatan lapangan menggunadaiuan media kamera untuk
mengambil gambar dari aktivitas yang terjadi paldglo penelitian. Sehingga dapat
membantu kelancaran dalam pengambilan hasil kesamplalam penelitian ini.
3.5 Populasi dan Sampel
3.5.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2013) Populasi adalah wilayahegaisasi yang terdiri
atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan texiakk tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemad ditarik kesimpulannya.
Dengan demikian populasi adalah keseluruhan obgelg yakan diteliti baik berupa
benda, manusia, peristiwa ataupun gejala yang tkgai. Populasi dalam penelitian
ini adalah remaja (laki-laki dan perempuan) di D&8&dorejo yang umurnya 12-21
tahun sejumlah 60 orang.
3.5.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigakg dimiliki oleh
populasi tersebut. Sampel penelitian ini adalahajanfiaki-laki dan perempuan) di
desa Sidorejo yang menggunakdandphone(ponsel). Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini ya@uster Samplind Area Sampling yang
didukung secara random. Pengambilan sampel s&laster Samplingni melalui

dua tahap, yaitu tahap pertama menentukan sampealdalan tahap berikutnya



menentukan orang-orang yang ada di daerah tersdbautini dikarenakan banyak
jumlah populasi remaja yang ada di Desa Sidordparsgak 224 (usia 12-21 tahun).
Jumlah sampel secara keseluruhan yang diambil gakb&® orang yang terdiri atas
remaja laki-laki dan perempuan

3.6 Teknik Analisa Data

Data yang telah terkumpul dibuat dalam bentuk tdeshudian dilakukan
analisis secara statistik. Hasil dari analisis dleus diinterpretasikan untuk
memperoleh kesimpulan atau fakta yang terjadi.

Data kuantitatif diuji dengan menggunakan uji stéi non-parametrik
melalui uji chi-kuadrat ghi-squaré untuk antar variabel dengan skala nominal.
Pengolahan data tersebut dilakukan dengan mengagaraknputer melalui program
SPSS(statistical packages for social sciefpc®r windows release 16.(Hal ini
dilakukan guna ketepatan, kecepatan proses pegamurdan kepercayaan hasil
pengujian. Sedangkan data hasil wawancara digunakdbagai ilustrasi untuk
melengkapi hasil statistik tersebut.

Dari analisis data didapat hasil yang nantinya ldipauntuk mengetahui
apakah hipotesis diterima atau ditolak. Dalam pgaelini data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan teknik statistik rpavametrik yaitu dengan

menggunakan rumuwhi kuadrat k sampesebagai berikut :



. Z E(fpf_h fn)?

Keterangan :

-
=

x* = Chi Kuadrat
Z = Penjumlahan semua sel

I = Banyak kasus pada baris
fn = Banyak kasus yang diharapkan

Sumber : (Sugiyono,2004:81)



